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Kata Pengantar 

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan yang Maha Kuasa karena rahmat-Nya kami dapat 

menyelesaikan penulisan Modul Geometri Lukis.  

Geometri lukis merupakan ilmu yang mempelajari bagaimana cara melukis dalam geometri. Buku 

ini bertujuan untuk membantu mahasiswa matematika dalam meningkatkan kemampuan pengajuan 

soal dalam Geometri. Buku ini membahas tentang melukis sudut dan garis, melukis unsur-unsur 

segitiga, mengubah bentuk geometri, melukis garis singgung, irisan bangun ruang, dan proyeksi. 

Tiap bahasan dilengkapi dengan strategi pengajuan soal. Langkah-langkah yang disajikan dalam 

kegiatan melukis diharapkan dapat membantu mahasiswa dalam meningkatkan keterampilannya.  

Buku ini dikemas dalam sajian yang mudah dipahami oleh pembaca. Namun kami akan menerima 

kritik dan saran yang membangun demi sempurna nya penyusunan buku dimasa yang akan datang. 

Sidoarjo, November 2019 

Penulis 
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BAB 1 
MELUKIS SUDUT 

 

A. Melukis Sudut 90° jika diketahui sebuah ruas garis. 

Langkah-langkah: 

1. Misalkan diketahui ruas garis AB 

2. Buat busur lingkaran yang berpusat di A dengan jari-jari lebih panjang dari 

setengah panjang ruas AB 

3. Dengan tidak mengubah besar jangka, buat busur lingkaran yang berpusat 

di B 

4. Diperoleh perpotongan kedua busur lingkaran misal C dan D 

5. Tarik garis yang melalui C dan D 

 

 
 

B. Melukis sudut yang besarnya sama dengan sudut yang diketahui. 

Langkah-langkah: 

1. Lukislah  ∠𝐸𝐴𝐵 

2. Lukis garis QK sepanjang garis AB 

3. Lukis busur berpusat di titik A sehingga memotong AB di titik C, dan 

memotong AE di titik D 

4. Pindahkan busur ke titik Q tanpa mengubah ukuran jangka sehingga 

memotong QK di titik R 

5. Ukur CD dengan jangka pindahkan ke titik R berpotongan di titik P 

6. Tarik garis QP 

A 

B 

C 

D 

O 
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C. Melukis Proyeksi Titik pada Garis. 

Langkah-langkah: 

1. Misal diketahui  titik C dan garis AB 

2. Buat busur lingkaran dengan pusat titik C sehingga memotong AB misal di 

titik P dan Q 

3. Buat dua busur lingkaran yang masing-masing berpusat di P dan Q dengan 

jari-jari sama yaitu lebih dari setengah PO. 

4. Misal titik potong dari kedua busur tersebut adalah R dan S 

5. Tarik garis yang melalui R dan S sedemikian hingga memotong AB̅̅ ̅̅  di O. O 

adalah hasil proyeksi titik C di AB̅̅ ̅̅  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. Melukis Busur Lingkaran  

Langkah-langkah: 

1. Lukis garis k 

2. Lukis titik A dan titik B pada garis k 

3. Jangkakan dari titik A dan titik B sehingga berpotongan di titik P 

4. Lukis busur dari titik P sehingga memotong garis k di dua titik 

 

 

 

 

A 

B 

C 

D 

Q 
R 

P 

E 
K 

A 
O 

C 

Q 
B 

P 

R 

S 
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E. Melukis Sudut 45° jika diketahui sebuah ruas garis 

Langkah-langkah: 

Cara I: 

1. Misal diketahui ruas garis AB 

2. Buat 2 buah busur lingkaran yang masing-masing berpusat di titik A dan B 

dengan jari-jari lebih dari setengah AB 

3. Misal titik potong kedua busur lingkaran tersebut adalah titik C dan D. 

4. Tarik garis CD yang memotong AB̅̅ ̅̅  di O 

5. Buat busur lingkaran yang berpusat di O dengan jari-jari AO sedemikian 

hingga memotong CD̅̅ ̅̅  di E. Tarik garis yang melalui A dan E. Maka 

m∠ EAB = 45°  

 

 

A 

B 

C 

D 

O 

E 

A 

B 

P 
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Cara II: 

1. Misalkan diketahui AB̅̅ ̅̅  dan akan dibuat sebuah sudut yang besarnya 45° 

dengan titik sudutnya adalah A. 

2. Buat 2 buah busur lingkaran yang masing-masing berpusat di titik A dan B 

dengan jari-jari lebih dari setengah AB 

3. Misal titik potong kedua busur lingkaran tersebut adalah C dan D 

4. Tarik garis yang melalui C dan D sedemikian hingga memotong AB̅̅ ̅̅  di O 

5. Buat dua busur lingkaran yang masing-masing berpusat di C dan B dengan 

jari-jari yang sama yaitu lebih dari setengah CB 

6. Misal titik potong kedua busur tersebut adalah E. 

7. Tarik garis yang melalui O dan E maka terbentuk m∠EOB=45° 

8. Gunakan langkah melukis sudut baru dengan titik sudut A yang besarnya 

sama dengan ∠EOB 

 

 

 

 

 

 

 

 

F. Melukis Sudut 30° 

Langkah-langkah: 

1. Misal diketahui AB̅̅ ̅̅  

2. Buat dua busur lingkaran yang masing-masing berpusat di A dan B dengan 

panjang jari-jari sama yaitu AB 

3. Misal titik potong kedua busur tersebut adalah C 

4. Buat busur lingkaran yang berpusat di C dan B dengan jari-jari sama yaitu 

lebih dari setengah AB. 

5. Misal titik potong kedua busur tersebut adalah D. 

6. Tarik garis yang melalui A dan D. Maka terbentuk  ∠DAB=45° 

A B 

C 



G e o m e t r i  L u k i s  | 5 

 

 

G. MEMBAGI RUAS GARIS MENJADI n  BAGIAN SAMA PANJANG 

Misal: Membagi ruas garis menjadi 4 bagian sama panjang 

 

Misal diketahui ruas garis AB. 

1. Buat garis AK. 

2. Buat sebarang busur lingkaran A sehingga memotong AK di C1. 

3. Buat sebarang busur lingkaran C1 sehingga memotong AK di D1. 

4. Buat sebarang busur lingkaran D1 sehingga memotong AK di E1. 

5. Buat sebarang busur lingkaran E1 sehingga memotong AK di F1. 

6. Buat garis F1B. 

7. Buat sebarang busur lingkaran F1 sehingga memotong AK di F2 dan 

memotong F2B di F3. 

8. Buat sebarang busur lingkaran E1 sehingga memotong AK di E2. 

9. Buat sebarang busur lingkaran D1 sehingga memotong AK di D2. 

10. Buat sebarang busur lingkaran C1 sehingga memotong AK di C2. 

11. Ukur jarak F2 dan F3 menggunakan jangka. 

12. Buat busur lingkaran E2 dengan jari-jari F2F3 sehingga memotong busur 

lingkaran E1 di E3. 

A B 

C 

D 

A 

B 

C1 
 E1 F1 

F2 

K 

D1 
E2 D2 

C2 F3 E3 D3 
C3 

L 

M 

N 
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13. Buat busur lingkaran D2 dengan jari-jari F2F3 sehingga memotong busur 

lingkaran D1 di D3. 

14. Buat busur lingkaran C2 dengan jari-jari F2F3 sehingga memotong busur 

lingkaran C1 di C3. 

15. Buat garis C2C3 sehingga memotong AB di L. 

16. Buat garis D2D3 sehingga memotong AB di M. 

17. Buat garis E2E3 sehingga memotong AB di N. 
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H. MELUKIS SEGITIGA JIKA DIKETAHUI PANJANG KETIGA SISINYA 

Misal diketahui panjang ketiga sisi segitiga yang akan dilukis sama dengan 

panjang ruas garis – ruas garis berikut. 

 

 

1. Ukur salah satu panjang ruas garis yang telah diketahui menggunakan jangka. 

2. Buatlah busur lingkaran A dengan panjang jari-jari sam dengan ruas garis tersebut. 

3. Hubungkan titik A dengan salah satu titik yang termuat pada busur lingkaran A, misal 

titik B. 

4. Ukur ruas garis kedua yang telah tersedia menggunakan jangka. 

5. Buat busur lingkaran B dengan panjang jari-jari yang sama dengan panjang ruas garis 

kedua yang telah diketahui. 

6. Ukur ruas garis ketiga yang telah tersedia menggunakan jangka. 

7. Buat busur lingkaran A dengan panjang jari-jari yang sama dengan panjang ruas garis 

ketiga yang telah diketahui sehingga memotong busur lingkaran B di C. 

8. Buat ruas garis AC dan BC. 
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I. MELUKIS SEGITIGA DENGAN PANJANG SISI BILANGAN IRRASIONAL 

Untuk melukis ruas garis yang memiliki panjang irrasional, kita dapat 

melukisnya dengan memanfaatkan panjang hipotenusa dari segitiga siku-siku. 

Misal untuk melukis ruas garis dengan panjang √13 cm, kita dapat melukis segitiga 

siku-siku dengan panjang masing-masing kaki siku-sikunya adalah 3 cm dan 2 cm. 

 

Jika telah didapat ruas garis dengan panjang bilangan irrasional tersebut, 

kita dapat melukis segitiga dengan mengukur panjang hipotenusa tersebut 

sebagai acuan panjang sisi segitiga yang akan kita lukis. 

Lukisan dari ruas garis-ruas garis dengan panjang masing-masing berupa 

deret bilangan akar dari bilangan bulat positif yang lebih dari 1 dapat membentuk 

bangun menyerupai rumah siput. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

√13 
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PROBLEM POSING 

 

Diberikan informasi sebagai berikut.  

Terdapat sebuah garis m dan titik A di luar garis m.   

 

1. Buatlah satu soal yang berkaitan dengan melukis sudut istimewa dan 

membagi garis dan kerjakan soal yang kamu buat tersebut!  
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2. Apabila kamu kesulitan mengerjakan soal tersebut, buatlah beberapa 

soal yang berkaitan dengan kesulitan ketika mengerjakan soal tersebut 

dan kerjakan soal-soal yang kamu buat tersebut! 
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3. Apabila kamu dapat menyelesaikan soal yang kamu buat, buatlah soal 

lain yang berkaitan dengan melukis sudut istimewa dan membagi garis, 

kemudian selesaikanlah! 
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LATIHAN 1 

1. Lukislah sudut yang ⊥ garis berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Bagilah sudut berikut menjadi n bagian sama besar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

3. Lukislah segitiga dengan besar salah satu sudutnya 45°, kemudian bagilah sisi 

terpanjang dari segitiga tersebut menjadi 7 bagian sama panjang.  

 

4. Lukislah segitiga dengan panjang salah satu sisinya irasional! 

 

 

 

 

 

P 

Q 
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BAB 2 

MELUKIS UNSUR-UNSUR SEGITIGA 

 

A. Melukis Garis Tinggi Segitiga 

Garis tinggi segitiga adalah garis yang melalui salah satu titik sudut segitiga 

dan tegak lurus dengan sisi di depannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Langkah-langkah: 

1. Lukis segitiga ABO sebarang 

2. Lukis busur dari titik O sehingga memotong dua titik di garis AB yaitu titik K 

dan titik L 

3. Dengan tidak mengubah ukuran jangka, lukis busur dari titik K dan titik L, beri 

nama perpotongannya titik S 

4. Tarik garis OS (OS merupakan salah satu garis tinggi segitiga ABO) 

 

Catatan: Titik potong tiga garis tinggi segitiga disebut titik tinggi. 

  

A 

B 
S 

O 

T 

P 

N 
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B. Melukis Garis Bagi Segitiga 

 

Garis bagi segitiga adalah garis yang ditarik dari salah satu sudut pada segitiga 

sehinggga membagi sudut tersebut menjadi dua sudut sama besar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Langkah-langkah: 

1. Lukis segitiga ABO sebarang 

2. Lukis busur lingkaran dari titik O sehingga memotong garis AO di tititk N 

memotong garis OB di titik P 

3. Dari titik N dan P, lukislah busur lingkaran dengan jari-jari yang sama 

4. Kedua busur lingkaran bertemu di satu titik, beri nama titik S 

5. Hubungkan titik O dan titik S (OS merupakan salah satu garis bagi segitiga 

ABO) 

Catatan: Titik potong tiga garis bagi segitiga disebut titik bagi. 

  

A 

B 

S 

O 

T 

P 

N 
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C. Melukis Garis Sumbu Segitiga 

Garis sumbu segitiga adalah garis yang membagi sisi segitiga menjadi dua 

bagian yang sama panjang dan tegak lurus pada sisi tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Langkah-langkah: 

1. Lukis segitiga ABO sebarang 

2. Lukis busur lingkaran dari titik A sehingga memotong AO (dengan jari-jari 

lebih dari setengah AO) 

3. Dengan jari-jari yang sama, lukislah busur dari titik O sehingga memotong 

garis AO 

4. Hubungkan kedua titik potong busur tersebut sehingga garis tersebut 

merupakan garis sumbu sisi AO 

 

Catatan: Titik potong tiga garis sumbu segitiga disebut titik sumbu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

A 

B 

O 
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D. Melukis Garis Berat Segitiga 

 

Garis berat segitiga adalah garis yang ditarik dari titik sudut suatu segitiga 

sehingga membagi sisi di depannya menjadi dua bagian sama panjang.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Langkah-langkah: 

1. Lukis segitiga ABO sebarang 

2. Lukis busur lingkaran dari titik A sehingga memotong AO (dengan jari-jari 

lebih dari setengah AO) 

3. Dengan jari-jari yang sama, lukislah busur dari titik O sehingga memotong 

garis AO 

4. Hubungkan kedua titik potong busur tersebut sehingga garis tersebut 

merupakan garis sumbu sisi AO 

5. Beri nama M pada titik potong garis sumbu dengan garis AO 

6. Hubungkan titik B dengan titik M (BM merupakan salah satu garis berat 

segitiga ABO) 

 

Catatan: Titik potong tiga garis berat segitiga disebut titik berat. 

 

 

 

 

A 

B 

O 

M 
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E. Melukis Lingkaran Dalam Segitiga 

 

 

Melukis lingkaran dalam segitiga menggunakan garis sumbu. 

Misal diketahui segitiga ABC 

1. Buat busur lingkaran C sehingga memotong BC dan AC di K dan L 

2. Buat busur lingkaran K dan L dengan panjang jari-jari sama sehingga keduanya 

berpotongan di M. 

3. Buat garis CM sehingga memotong sisi AB. Garis ini merupakan garis bagi sudut 

A. 

4. Lakukan cara yang sama terhadap sudut A dan B sehingga diperoleh garis AN 

dan BP. 

5. Misal perpotongan dari garis CM, AN dan BP adalah O. Buat sebarang busur 

lingkaran O sehingga memotong salah satu sisi segitiga (misal sisi AB) di dua 

titik yaitu Q dan R. 

6. Buat busur lingkaran Q dan R dengan panjang jari-jari sama sehingga keduanya 

berpotongan di S. 

7. Buat garis OS sehingga memotong sisi AB di T. 

8. Buat lingkaran dalam segitiga dengan pusat O dan jari-jari OT.  

A 

B 

C 

S 

O 

T 

K 

L 

M 

P 

N 
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F. Melukis Garis Sumbu Segitiga (Melukis Lingkaran Luar Segitiga) 

 

 

Langkah-langkah: 

1. Lukis segitiga ABC sebarang 

2. Lukis busur pada garis AB dengan pusat titik A 

3. Tanpa mengubah besar busur, lukis busur pada garis AB dengan pusat titik B 

4. Hubungkan perpotongan busur dan beri nama garis k (garis k merupakan garis 

sumbu segitiga ABC pada garis AB) 

5. Lukis busur pada garis BC dengan pusat titik B 

6. Tanpa mengubah besar busur, lukis busur pada garis BC dengan pusat titik C 

7. Hubungkan perpotongan busur dan beri nama garis m (garis m merupakan 

garis sumbu segitiga ABC pada garis BC) 

8. Lukis busur pada garis AC dengan pusat titik A 

9. Tanpa mengubah besar busur, lukis busur pada garis AC dengan pusat titik C 

10. Hubungkan perpotongan busur dan beri nama garis n (garis n merupakan garis 

sumbu segitiga ABC pada garis AC) 

  

A 

C 

B 

k 

m 

n 
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G. Melukis Garis Berat Segitiga Melalui Titik Sumbu Masing-Masing Sisi  

 

 

 

Misal diketahui segitiga ABC 

1. Buat garis sumbu untuk masing-masing sisi segitiga. Diperoleh titik sumbu 

untuk masing-masing sisi AB, BC, dan AC berturut-turut adalah F, D dan E. 

2. Hubungkan titik-titik sumbu tersebut dengan sudut yang menghadap sisi yang 

memuatnya sehingga diperoleh garis EB, AD, dan CF sebagai garis berat. 

3. Titik G yang merupakan titik potong ketiga garis berat tersebut disebut titik 

berat. 

  

A 

E 

F 

B 

C 

D G 
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H. Melukis Titik Pusat Lingkaran  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Langkah-langkah : 

1. Tarik dua tali busur sebarang yaitu AB dan BC 

2. Lukis busur dari titik A dan titik B tanpa mengubah ukuran jangka  

3. Tarik garis n pada perpotongan kedua busur tersebut 

4. Lukis busur dari titik B dan titik C tanpa mengubah ukuran jangka  

5. Tarik garis m pada perpotongan kedua busur tersebut 

6. Perpanjang garis n dan garis m sehingga berpotongan di titik P (P merupakan 

titik pusat lingkaran)   

A 

B 

C 

Titik 
Pusat 

P 

n 

m 
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I. Melukis Segilima Beraturan 

 

 

1. Buat ruas garis AB dengan panjang sesuai dengan panjang sisi segilima yang 

diinginkan. 

2. Buat busur lingkaran A dengan jari-jari AB. 

3. Buat busur lingkaran B dengan jari-jari AB sehingga memotong busur lingkaran 

A di C. 

4. Perpanjang AB sehingga memotong lingkaran A dan B masing-masing di D dan 

E. 

5. Buat garis DC dan CE. 

6. Buat lingkaran D dan E dengan jari-jari DB dan AE (panjang jari-jari sama) 

sehingga berpotongan di F. 

7. Buat lingkaran F dengan jari-jari AB sehingga memotong DC dan CE masing-

masing di G dan H. 

8. Buat garis AG sehingga memotong busur lingkaran A di I. 

9. Buat garis BH sehingga memotong busur lingkaran B di J. 

K 

A B D E 

C 

G 

I 

H 

J 

F 
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10. Buat busur lingkaran I dengan jari-jari AB. 

11. Buat busur lingkaran J dengan jari-jari AB sehingga memotong busur I di K. 

12. Buat ruas garis IK dan JK. 

13. ABJKI adalah segilima yang dihasilkan. 

 

J. Melukis Persegi Dalam Lingkaran 

 

 

 

Langkah-langkah: 

1. Lukis lingkaran O 

2. Lukis dua diagonal saling tegak lurus hingga memotong lingkaran di titik-titik 

A, B, C, dan D 

 

 

 

 

O 

A 

B 

C 

D 
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K. Melukis Segilima Beraturan Dalam Lingkaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Langkah-langkah: 

1. Bagi jari-jari lingkaran menjadi dua sama panjang, misal titik tengah jari-jari 

tersebut adalah titik A. 

2. Buat garis sumbu dari diameter PQ yang merupakan perpanjangan jari-jari 

tersebut sehingga memotong lingkaran di titik B. 

3. Buat busur lingkaran berpusat di A dengan jari-jari AB sedemikian hingga 

memotong diameter PQ di C 

4. Buat busur lingkaran berpusat di C dengan jari-jari BC sedemikian hingga 

memotong diameter lingkaran di K. 

5. Buat busur lingkaran berpusat di K dengan jari-jari BC sedemikian hingga 

memotong diameter lingkaran di L. 

6. Buat busur lingkaran berpusat di L dengan jari-jari BC sedemikian hingga 

memotong diameter lingkaran di M. 

7. Buat busur lingkaran berpusat di M dengan jari-jari BC sedemikian hingga 

memotong diameter lingkaran di N. 

8. Buat busur lingkaran berpusat di N dengan jari-jari BC sedemikian hingga 

memotong diameter lingkaran di O.  

A 
Q P 

B 

C 

K 

L 

M N 

O 
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L. Melukis Segienam Dalam Lingkaran 

 

 

Misal diketahui lingkaran A dengan jari-jari AB. 

1. Buat busur lingkaran B dengan jari-jari AB sehingga memotong lingkaran A di 

C. 

2. Dengan jari-jari yang sama, buat busur lingkaran C sehingga memotong 

lingkaran A di D. 

3. Dengan jari-jari yang sama, buat busur lingkaran D sehingga memotong 

lingkaran A di E. 

4. Dengan jari-jari yang sama, buat busur lingkaran E sehingga memotong 

lingkaran A di F. 

i. Dengan jari-jari yang sama, buat busur lingkaran F sehingga memotong 

lingkaran A di G. 

A B 

C D 

E 

F G 
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ii. Buat ruas garis BC, CD, DE, EF dan FG. BCDEFG adalah segienam yang 

dihasilkan. 

 

M. Melukis Segitujuh Dalam Lingkaran 

 

Langkah-langkah: 

1. Buat lingkaran dengan pusat O 

2. Buat diameter AB horizontal atau vertikal 

3. Tentukan titik T tengah-tengah OB 

4. Garis tegak lurus OB melalui T memotong lingkaran di P dan Q 

5. Ukur TP  

6. Jalankan dari A mengelilingi lingkaran 

7. Diperoleh titik C, D, E, F, G , dan H 

 

O 

P 

T 
B A 

Q 

C 

D 

E 

F 

G 

H 
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PROBLEM POSING 

 

Diberikan informasi sebagai berikut.  

Terdapat tiga buah garis (k, l,m) yang tidak sejajar.   

 

1. Buatlah satu soal yang berkaitan dengan melukis segitiga dan kerjakan 

soal yang kamu buat tersebut!  
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2. Apabila kamu kesulitan mengerjakan soal tersebut, buatlah beberapa soal 

yang berkaitan dengan kesulitan ketika mengerjakan soal tersebut dan 

kerjakan soal-soal yang kamu buat tersebut! 
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3. Apabila kamu dapat menyelesaikan soal yang kamu buat, buatlah soal lain 

yang berkaitan dengan melukis segitiga, kemudian selesaikanlah! 
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Latihan 2 

1. Diketahui segitiga lancip DEF, lukislah garis sumbu segitiga tersebut beserta 

langkah-langkahnya! 

 

2. Diketahui segitiga PQR berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

Lukislah segitiga ABC yang sebangun dengan segitiga PQR dengan AB:PQ = 3:1!  

 

3. Lukislah segidelapan beraturan dalam lingkaran beserta langkahnya! 

 

4. Lukislah sebuah segitiga dengan besar salah satu sudutnya 15°  dan 

perbandingan kaki-kaki sudut tersebut 1:
1

5
 ! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

P 

R 

Q 
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BAB 3 

MENGUBAH BENTUK GEOMETRI 
 

A. Mengubah Suatu Bangun Geometri Menjadi Lainnya 
1. Mengubah segi tiga menjadi persegi panjang sama luas 

 

 
Diketahui: segi tiga ABC. 
Ubahlah segi tiga ABC itu menjadi persegi panjang yang sama luas 
Caranya:  
 Buat garis tinggi melalui titik C (tegak pada garis AB). 
 Tarik garis ∥ AB melalui pertengahan  garis tinggi itu. 
 Buat garis ⊥  AB melalui titik A hingga memotong garis pertengahan garis 

tinggi tadi di D. 
 Ukurkan pada garis pertengahan garis tinggi dari titik D jarak AB hingga 

didapat titik E. 
 Maka diperoleh persegi panjang ABCD sama luas dengan segitiga ABC. 
 
 
2. Mengubah segi tiga menjadi trapesium sama luas 
 
Diketahui: segi tiga ABC 
Ubahlah segi tiga ABC menjadi trapesium yang sama luasnya. 
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Caranya: 
 Ambil titik S pada garis AB. 
 Tarik garis melalui C sejajar garis AB. 
 Tentukan titik D pada garis itu hingga CD = AS. 
 Maka didapat luas trapesium SBCD = segi tiga ABC. 
 
 
3. Mengubah persegi panjang menjadi bujur sangkar sama luas 
Diketahui: persegi panjang ABCD 
Ubah persegi panjang itu menjadi bujur sangkar yang sama luasnya 
 

Caranya: 
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 Buat busur lingkaran dengan jari-jari = BC pada titik B sehingga memotong 
perpanjangan AB di S. 

 Buat lingkaran dengan AS sebagai garis tengahnya. 
 Tarik dari titik B  garis ⊥ AS yang memotong lingkaran di E, maka BE sama 

dengan sisi bujur sangkar yang dicari. 
 Selanjutnya didapat luas bujur sangkar BEFG = luas persegi panjang ABCD. 
 
 
4. Mengubah bujur sangkar menjadi persegi panjang yang sama luas 
 
 Diketahui: bujur sangkar ABCD 
Ubahlah bujur sangkar ABCD menjadi persegi panjang yang sama luas. 

 
Caranya: 
(kemungkinan I; jumlah sisi persegi panjang diketahui). 
 Lukis persegi ABCD  
 Lukis lingkaran I dengan pusat B dan jari-jari BD 
 Perpanjang AB sampai memotong lingkaran I di S dan T 
 Lukis lingkaran II dengan pusat A dan jari-jari AS 
 Perpanjang AC sampai memotong lingkaran II di U 
 Pindahkan AT di U dan AU di T 
 Perpotongannya beri nama V, tarik garis dari titik T ke V dan dari U ke V 
 Luas persegi panjang AUVT sama dengan luas bujur sangkar ABCD 
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aranya: 
(kemungkinan II; diketahui salah satu sisi persegi panjang). 
 Tentukan garis sisi segi empat yang diketahui yaitu ST. 
 Buat garis ⊥ ST melalui titik T. 
 Ukurlah panjang sisi bujur sangkar a = TE pada garis tadi. 
 Tarik garis SE dan buat garis ⊥  SE melalui titik E hingga memotong 

perpanjangan ST di titik F, maka TF = sisi kedua dan persegi panjang yang dicari 
(sebab a2 = ST x TF). 

 
 
5. Trapesium diubah menjadi segi tiga yang sama luasnya 
 
Diketahui: trapesium ABCD 
Ubah menjadi segi tiga yang sama luasnya. 

 
Caranya: 
 Buat diagonal DB. 
 Buat garis ∥ DB melalui C hingga memotong perpanjangan AB di E. 
 Maka didapat segi tiga AED sama luas dengan trapesium ABCD 
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B. Membagi Bangun Geometri 
1. Membagi segi tiga menjadi n segi tiga sama luas 
 
 
Bagilah segitiga ABC menjadi lima segi tiga bagian yang sama luas. 

 
Caranya: 
Bagila alas segi tiga (AB) menjadi lima sama panjang, maka didapat lima segi tiga. 
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2. Membagi trapesium menjadi n trapesium sama luas 
Bagilah trapesium ABCD menjadi lima trapesium sama luas. 

 
Caranya: 
Bagilah sisi-sisi sejajar menjadi lima bagian yang sama panjang, maka didapat lima 
trapesium sama luas. 
 

3. Memotong segi tiga membentuk segi tiga 
1

n
 luas dengan garis melalui 

sembarang titik pada salah satu sisi segi tiga awal 
 
 
Diketahui: segi tiga ABC; titik P pada BC. 

Potong segi tiga ABC dengan garis melalui titik P pada 
1

𝑛
 segi tiga ABC (ambil n=5). 
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Caranya: 
 Tarik garis PA dan tarik garis ∥  PA melalui titik C hingga memotong 

perpanjangan AB di D. 

 Bagilah DB menjadi n bagian (5 bagian yang sama), didapat titi E (BE =
1

5
 X DB) 

 Tarik garis PE, maka luas segi tiga EBP = 
1

5
 luas segi tiga ABC. 
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4. Memotong trapesium 
1

n
 luas dengan garis yang melalui salah satu titik 

sudutnya 
 
Diketahui: trapesium ABCD 

Potonglah: trapesium itu dengan garis melalui titik D hingga 
1

𝑛
 luas (ambil n = 5). 

 
Caranya: 
 Tarik garis DB dan tarik garis CE ∥  DB melalui titik C hingga memotong 

perpanjangan gari AB di E. 
 Bagilah AE menjadi 5 bagian hingga didapat titik F pada AB. 

 Luas segi tiga AFD = 
1

5
 luas trapesium ABCD 

 
 
C. Transformasi Geometri 
1. Memperpanjang garis lurus 
 
Diketahui: ruas garis AB = a. 
Perpanjang garis a menjadi 4 kali lipat. 
 
 
Caranya: 
 Ambil titik sembarang P di luar garis AB. 
 Tarik melalui P garis lurus 𝑙. 
 Ambil 4 bagian pada garis 𝑙 dari titik P dengan satuan bagian panjang ruas 

garis PA (PA = 1), maka didapat titik C (PC = 4). 
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 Tarik garis melalui C sejajar AB hingga memotong perpanjangan garis PB di D. 
  Maka ruas garis CD = 4 X AB = 4a. 
 Demikan pula FD = 4 X EB = 4b. 
 
 
2. Memperpendek garis lurus 
 
 
Diketahui: ruas garis AB = a. 
Perpendek garis AB menjadi 5 kali lebih kecil. 
 
Caranya: 
 Tarik garis 𝑙 sembarang melalui titik A. 
 Ambil 5 bagian yang sama pada garis 𝑙 mulai dari titik A hingga didapat titik P 

(AP = 5). 
 Tarik garis PB. 
 Tentukan dari P; satu bagian pada garis PA hingga didapat titik C. 
 Tari garis ∥ AB melalui C, hingga memotong garis PB di D, maka ruas garis CD 

= 
1

5
 AB = 

a

5
. 

 Demikian pula DF = 
1

5
 X BE = 

𝑏

5
. 

 
 
3. Mengalikan garis dengan bilangan 
 
Bila diketahui garis a = AB akan dikalikan dengan x (x yang berlaku > 0). 
 
Caranya: 
 Tentukan titik P di luar AB, maka tarik garis sembarang melalui A dan B dan 

titik P ( garis 𝑙 dan 𝑚). 
 Panjang ruas PB = satu satuan ruas garis. 
 Ukurkan panjang x pada garis 𝑚 hingga didapat titik D. 
 Tarik garis ∥ AB melalui titik D hingga memotong garis 𝑙 di C, maka panjang 

garis CD = xa. 
 
 
Untuk contoh: 
Diketahui:  garis AB = a cm 

             x  = √7 
ditanyakan: panjang garis 
lukisan. 
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 Tarik garis 𝑙 dan 𝑚 melalui P, A, dan B. 

 Lukis ruas garis √7 dengan PB = satu satuan. 

(PS = √7, lihat lukisan bilangan akar) 
 Tentukan titik D pada garis 𝑚 hingga PD = PS. 
 Tarik melalui D garis ∥ AB hingga memotong garis 𝑙 di C. 

 Maka ruas garis CD – AB x √7 = √7 cm. 
 
 

4. Memotong segi tiga pada 
1

n
 luas dengan garis sejajar alasnya (n = bilangan asli) 

 
 
Diketahui: segi tiga ABC 

Potonglah dengan garis ∥ AB hingga 
1

𝑛
 luasnya. 

 
Caranya: 
 Anmbil titik P sembarang di luar segi tiga ABC. 
 Tarik garis 𝑙 melalui P dan C serta garis 𝑚 melalui P dan B. 

 Tentukan titik S pada garis 𝑙 hingga PS = 
√𝑛

𝑛
 dengan PC = satu satuan. 

 Tarik garis ∥ CD melalui titik S memotong garis 𝑚 di titik T. 
 Tarik garis ∥ garis 𝑙 hingga memotong sisi CB di D. 
 Maka garis yang ditarik dari titik D sejajar alas AB adalah garis yang memotong 

segi tiga ABC 
1

𝑛
 luasnya (luas segi tiga = 

1

𝑛
 luas segi tiga ABC). 

 
Untuk contoh: 
Diketahui: segi tiga ABC. 

Potonglah: segi tiga ABC itu 
1

5
 dari luasnya dengan garis yang sejajar alasnya 

 
Lukisan: (n = 5) 
 
 Ambil titik P sembarang. 
 Tarik garis PC dan PB. 

 Bila CP = satu satuan, lukis garis bilangan √5 (lihat konstruksi akar), didapat 

garis CU = √5 dan CV =
√5

5
 (garis CU dibagi 5). 

 Tentkan titk S pada garis PC hingga PS = CV = 
√5

5
. 

 Tarik garis ∥ CB melalui S memotong garis PB di T. 
 Tarik garis ∥ PC melalui titik T memotong CB di D. 

 Garis DE ∥ AB memotong segi tiga ABC hingga luas segitiga EDC = 
1

5
 x luas segi 

tiga ABC. 
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Keterangan: 
Bila melukis garis bilangan akar garisnya amat panjang maka garis-garis itu dapat 
diperkecil dahulu. 
 
 

5. Memperkecil segi tiga menjadi 
1

n
 luas dengan bentuk yang tetap (n = bilangan 

asli) 
 
 
Diketahui: segi tiga ABC 

Perkecil: segi tiga ABC itu menjadi 
1

𝑛
 luas dengan bentuk tetap (sebangun). 

 
Caranya: 
 Ambil titik P sembarang di luar segi tiga ABC. 
 Tarik garis dari titik P ke titik A, B, dan C. 

 Tentukan titik S pada garis CP hingga SP = 
√𝑛

𝑛
 dengan CP = satu satuan. 

 Tarik garis melalui S sejajar AC dan sejajar CB hingga diperoleh titik U dan T 
pada garis PA dan PB. 

 Maka luas segi tiga UTS = 
1

𝑛
 x luas segi tiga ABC. 

 
 
6. Memperbesar segi tiga menjadi n kali luasnya dengan bentuk tetap (n = 

bilangan asli) 
 
 
Diketahui: segi tiga ABC 
Perbesar: segi tiga ABC itu menjadi n kali luas dengan bentuk tetap (sebangung). 
 
Caranya: 
 Ambil titik P sembarang di luar segi tiga ABC. 
 Tarik garis 𝑙 melalui P dan C, 

Tari garis 𝑚 melalui P dan A, 
Tarik garis 𝑛 melalui P dan B. 

 Ukurkan √𝑛 pada garis 𝑙 denga PC = satu satuan, hingga didapat titik F. 
 Tarik garis melalui titik F sejajar AC hingga memotong garis 𝑚 di D dan tarik 

garis melalui titik F sejajar BC hingga memotong garis 𝑛 di E. 
 Maka didapat segi tiga DEF, luasnya n kali luas segi tiga ABC dan sebangun. 
 
Untuk contoh: 
Diketahui: segi tiga ABC 
Perbesar: segi tiga ABC itu menjadi 5 kali luasnya. 
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Lukisan: 
PC =1

PF =√5
}  lihat cara melukis √5 

 
Maka luas segi tiga DEF = 5 kali luas segi tiga ABC dan sebangun. 
 
 

7. Memperkecil segi banyak menjadi 
1

n
 luas dengan bentuk yang tetap 

 
 
Diketahui: segi banyak ABCDE 

Perkecil segi banyak itu menjadi 
1

𝑛
 luas asal. 

 
Caranya: 

Seperti untuk segi tiga (IP = 
√𝑛

𝑛
 dan DP = satu satuan) didapat segi banyak FGHIJ 

yang sebangun dengan luas 
1

𝑛
 kali. 

 
8. Memperbesar segi banyak menjadi n kali luas asal denga bentuk tetap 
 
Diketahui: segi banyak ABCDE 
Perbesar segi banyak itu menjadi n kali luas asal. 
Caranya: 
Seperti untuk segi tiga, maka didapat segi banyak FGHIJ yang sebangun dengan 

luas n kali ( PI = √𝑛 dan PD = satu satuan).  
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PROBLEM POSING 

 

Diberikan informasi sebagai berikut.  

Terdapat sebuah segitiga sebarang. 

 

 

 

   

 

1. Buatlah satu soal yang berkaitan dengan mengubah bentuk segitiga dan 

kerjakan soal yang kamu buat tersebut!  
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2. Apabila kamu kesulitan mengerjakan soal tersebut, buatlah beberapa soal 

yang berkaitan dengan kesulitan ketika mengerjakan soal tersebut dan 

kerjakan soal-soal yang kamu buat tersebut! 
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3. Apabila kamu dapat menyelesaikan soal yang kamu buat, buatlah soal lain 

yang berkaitan dengan mengubah bentuk segitiga, kemudian 

selesaikanlah! 
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Latihan 3 

1. Perhatikan segitiga berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Lukis segitiga baru dengan memperkecil segitiga tersebut menjadi 
1

3
 luas 

dengan bentuk tetap!  
 

2. Lukis sebuah segitiga sebarang, selanjutnya lukis perbesaran segitiga tersebut 
yang mempunyai luas 4 kalinya! 
 

3. Lukislah sebarang segitiga dan bagilah segitiga menjadi 3 segitiga yang sama 
luasnya! 

 

4. Lukislah segitiga sebarang, dan ubahlah segitiga tersebut menjadi persegi 
panjang yang mempunyai luas sama!  
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BAB 4 

MELUKIS GARIS SINGGUNG 

 

A. Melukis Garis Singgung Lingkaran Melalui Titik Di Luar Lingkaran  

 

 

 

Langkah-langkah: 

1. Lukis lingkaran dengan pusat O (lingkaran O) 

2. Lukis titik A di luar lingkaran O 

3. Lukis titik P tengah-tengah AO 

4. Lukis lingkaran dengan pusat titik P sehingga memotong lingkaran O di titik Q 

dan titik R 

5. Hubungkan PR dan PS (PR dan PS adalah garis singgung lingkaran)   

 

 

 

 

A 

O 

P 

R 

S 
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B. Garis Singgung Dua Lingkaran Yang Bersinggungan  

 

LINGKARAN BERSINGGUNGAN DALAM 

 

 

 

Langkah-langkah: 

1. Lukis lingkaran dengan pusat A di dalam lingkaran dengan pusat O (lingkaran 

A menyinggung lingkaran O) 

2. Buat garis n yang melalui titik O dan titik A sehingga memotong kedua 

lingkaran di titik P 

3. Buat busur dengan pusat P sehingga memotong n di dua titik yaitu K dan L 

4. Perpanjang ukuran busur kemudian jangkakan dengan pusat titik K dan L 

5. Hubungkan perpotongan busur menjadi sebuah garis yang disebut garis 

singgung lingkaran  

 

 

 

O 

A 

L 

K 

n 

P 
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C. Melukis Garis Singgung Lingkaran Luar  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Langkah-langkah: 

1. Lukis lingkaran P (lingkaran besar) dan lingkaran Q (lingkaran kecil) 

2. Tentukan titik T tengah-tengah PQ 

3. Buat lingkaran III dengan jari-jari TP atau TQ 

4. Buat lingkaran dengan pusat P dengan jari-jari sebesar selisih kedua jari-jari 

lingkaran (𝑟𝑃 − 𝑟𝑄) sehingga memotong lingkaran III di titik U dan V 

5. Tarik garis UQ dan VQ 

6. Buat garis melalui A dan C sejajar UQ dan VQ memotong lingkaran Q di B dan 

D 

7. AB dan CD merupakan garis singgung persekutuan luar 

 

 

P 

Q 

R 

S 

T 

U 

V 

C 

A 

B 

D 
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D. Melukis Garis Singgung Lingkaran Dalam  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Langkah-langkah: 

1. Lukis lingkaran P (lingkaran besar) dan lingkaran Q (lingkaran kecil) 

2. Tentukan titik T tengah-tengah AB 

3. Buat lingkaran III dengan jari-jari TP atau TQ 

4. Buat lingkaran dengan pusat P dengan jari-jari sebesar 𝑟𝑃 + 𝑟𝑄 sehingga 

memotong lingkaran III di titik V dan U 

5. PV dan PU memotong lingkaran P di A dan C 

6. Hubungkan UQ dan VQ 

P 

Q 

R 

S 

T 

U 

V 
C 

A 

B 

D 
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7. Pindahkan UQ ke A memotong lingkaran Q di D (UQ sejajar AD) 

8. Pindahkan VQ ke C memotong lingkaran Q di B (VQ sejajar CB) 

9. AD dan CB merupakan garis singgung persekutuan dalam  

 

E. Melukis Ellips  

 

 

Langkah-langkah: 

1. Lukis lingkaran A (lingkaran besar) dan lingkaran B (lingkaran kecil) 

2. Buat diameter horizontal dan diameter vertikal 

3. Buat sebarang diameter melintas di kuadran I dan III 

4. Titik potong diameter terhadap lingkaran adalah P dan Q (P di lingkaran dalam 

dan Q di lingakaran luar) 
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5. Buat garis horizontal melalui P dan garis vertikal melalui titik Q berpotongan di 

R 

6. Buat sebanyak mungkin diameter yang melintas kuadran ganjil dan kuadran 

genap sehingga menghasilkan R sebanyak-banyaknya 
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PROBLEM POSING 

 

Diberikan informasi sebagai berikut.  

Terdapat sebuah lingkaran O dengan jari-jari r, titik A di dalam 

lingkaran, dan titik B di luar lingkaran.   

 

1. Buatlah satu soal yang berkaitan dengan melukis garis singgung dan 

kerjakan soal yang kamu buat tersebut!  
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2. Apabila kamu kesulitan mengerjakan soal tersebut, buatlah beberapa soal 

yang berkaitan dengan kesulitan ketika mengerjakan soal tersebut dan 

kerjakan soal-soal yang kamu buat tersebut! 
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3. Apabila kamu dapat menyelesaikan soal yang kamu buat, buatlah soal lain 

yang berkaitan dengan melukis garis singgung, kemudian selesaikanlah! 
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Latihan 4 

1. Lukislah lingkaran beringgungan dalam berikut! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

2. Lukislah garis singgung lingkaran luar dengan r1 : r2 = 3 : 1! 

 

3. Lukis garis singgung lingkaran dalam lingkaran berikut! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Diketahui lingkaran I dengan jari-jari r1 dan lingkaran II dengan jari-jari r2. Jika r1 : r2 = 

1 : 5 dan jarak antara titik pusat lingkaran I dan titik pusat lingkaran II adalah 5r2, maka 

lukislah garis singgung kedua lingkaran tersebut! 
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BAB 5 

IRISAN BANGUN RUANG  

 

Menggambar Bangun Ruang 

1. Bidang Gambar 

Bidang gambar adalah suatu bidang atau permukaan yang digunakan 

sebagai tempat untuk menggambar bangun ruang 

2. Bidang Frontal 

Bidang frontal adalah bidang gambar atau bidang yang sejajar dengan 

bidang gambar 

3. Bidang Ortagonal 

Bidang ortagonal adalah bidang-bidang pada bangun ruang yang tegak lurus 

dengan bidang frontal 

4. Garis Frontal 

Garis yang terletak pada bidang frontal 

5. Garis Ortagonal 

Garis yang tegak lurus bidang frontal 

6. Sudut Surut 

Sudut dalam gambar antara garis frontal horizontal arah ke kanan dan garis 

ortagonal arah ke belakang 

7. Perbandingan Ortagonal 

Perbandingan ortagonal = 
𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑔𝑎𝑟𝑖𝑠 𝑜𝑟𝑡𝑎𝑔𝑜𝑛𝑎𝑙 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑔𝑎𝑚𝑏𝑎𝑟

𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑔𝑎𝑟𝑖𝑠 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟𝑛𝑦𝑎
 

 Bidang ABFE dan DCGH adalah bidang frontal 

 Bidang BCGF dan ADHE adalah bidang ortagonal 

 Garis AE, BF, CG, DH adalah garis frontal vertikal 

 Garis AB, EF, DC, HG adalah garis frontal horizontal 

 Garis ortagonal yaitu BC, FG, AD dan EH 

 Sudut surut yaitu ∠BAD dan  ∠FEH 

 Jika panjang BC dalam gambar = 1 cm, panjang BC sebenarnya = 2 cm, 

maka perbandingan ortagonal gambar tersebut = 
1

2
= 0,5 

A B 

C D 

E F 

G H 
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 Perbandingan ortagonal berkisar antara 
1

3
  sampai dengan 

2

3
 

Irisan Bidang dengan Bangun Ruang  

Irisan bidang dengan bangun ruang adalah sebuah bangun datar yang dibatasi 

oleh garis-garis potong bidang itu dengan bidang-bidang sisi dari bangun ruang 

yang bersangkutan, sehingga irisan itu membagi bangun ruang itu menjadi dua 

bagian. 

Ada 3 cara melukis irisan bidang dengan bangun ruang, yaitu dengan 

menggunakan 

1. Sumbu afinitas 

2. Perpotongan bidang diagonal 

3. Perluasan bidang sisi 

 

1. Menggunakan sumbu afinitas 

Contoh: 

Diketahui kubus ABCD.EFGH. titik P, Q dan R berturut-turut terletak pada 

rusuk AC, BF, dan CE, sehingga AP =
3

4
 AE, BQ = 

2

5
 BF dan CR =

1

4
 CG. Lukislah 

irisan bidang  𝛼 yang melalui titik P, Q dan R dengan kubus ABCD.EFGH! 

Jawab: 

a. Menggambar garis PQ, memperpanjang garis PQ dan AB sehingga 

berpotongan di titik X. 

b. Menggambar garis QR, memperpanjang garis QR dan BC sehingga 

berpotongan di titik Y. 

c. Karena titik X berada pada garis PQ dan titik Y pada garis QR, maka garis 

XY berada pada bidang 𝛼. Karena titik X berada pada garis AB dan Y 

berada pada garis BC, maka garis XY berada pada bidang alas. Sehingga 

XY merupakan perpotongan antara bidang 𝛼 dengan bidang alas. Jadi, 

garis XY adalah sumbu afinitas. 

d. Memperpanjang garis AD hingga memotong garis XY di titik Z. 

e. Menghubungkan titik P dan Z hingga memotong garis DH di titik S. 

f. Irisan bidang 𝛼 dengan kubus ABCD.EFGH adalah bidang PQRS. 
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2. Menggunakan Perpotongan Bidang Diagonal 

a. Membuat bidang diagonal ACGE dengan BDHF yang berpotongan pada 

gars MN. 

b. Menarik garis PR (pada bidang ACGE) hingga memotong garis MN di 

titik Z. 

c. Pada bidang BDHF buat garia QZ yang memotong garis DH di titik Z. 

d. Menghubungkan titik S dengan titik P dan Z, kemudian 

menghubungkan titik Q dengan titik P dan R. 

e. Irisan bidang 𝛼 dengan kubus ABCD.EFGH adalah bidang PQRS. 

E 

A B 

Q 

R 

C 

X 

Y 

Z 

D 

P 
S 

H 

F 

G 
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3. Menggunakan Perluasan Bidang Sisi Tegak 

Contoh: 

Diketahui limas segiempat T.ABCD. Titik P, Q dan R terletak seperti pada 

gambar. Lukislah irisan bidang 𝛼 yang melalui titik P, Q dan R dengan 

limas segiempat T.ABCD 

Jawab: 

a. Memperpanjang garis AB dan DC sehingga memotong di titik X. 

b.  Memperluas bidang TAB dan TCD sehingga berpotongan pada garis 

TX 

c. Memperpanjang garis PQ hingga memotong garis TX di titik Y. 

d. Menarik garis YR hingga perpanjangannya memotong garis TD di titik 

S. 

e. Menghubungkan titik Q dan R, kemudian menghubungkan titik P dan 

S. 

f. Irisan bidang 𝛼 dengan limas segiempat T.ABCD adalah bidang PQRS. 

 

 

A B 

C D 

H 
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Irisan 

1. Melukis garis potong 2 bidang 

Contohnya: hubungkan 2 titik persekutuan 

garis potong u terhadap v 

 

 

A 

B 

X 

Y 

C 

D 

R 

S 

T 
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Q 

𝑢 
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2. Melukis titik tembus (titik potong garis dan bidang) 

Contohnya: 

a. Membuat bidang yang memuas g yaitu bidang v 

b. Menentukan garis potong u dan v 

c. Perpotongan u, v dan g = ? (titik tembus) 

3. Melukis irisan (penampang) 

Contoh:  

Kubus ABCD.EFGH, P dan Q masing-masing titik tengah AE dan DH. Lukislah 

penampang irisan kubus dengan bidang yang melalui P, Q dan B 

Jawab: 

1. Melukis P dan Q di tengah AE dan DH. 

2. Menghubungkan titik P dan Q. 

3. Menghubungkan titik P dan B. 

𝑢 

𝑣 

𝑔 

𝑇 
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4. Menarik garis dari titik C ke titik Q. 

 

Garis ⊥ bidang 

 

Jika suatu garis ⊥ pada sebuah bidang maka 

garis itu ⊥ dengan semua garis yang terletak 

pada bidang tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

Jika sebuah garis ⊥ pada 2 buah garis 

yang berpotongan maka garis tersebut 

⊥ pada bidang yang memuat garis 

tersebut. 

 

 

 

 

Gambarkan titik tembus garis 𝐵𝐻 

dengan bidang 𝐴𝐶𝐺𝐸 pada kubus 𝐴𝐵𝐶𝐷. 𝐸𝐹𝐺𝐻. 

B 

C 
D P 

Q 
E F 

G H 

A 
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C D 

A 

E 

𝑣 
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Analisis: 

1) Buatlah bidang diagonal – bidang diagonal 𝐴𝐶𝐺𝐸 dan 𝐵𝐷𝐻𝐹. 

2) Buatlah perpotongan kedua bidang diagonal itu, yaitu 𝑀𝑁. 

3) Hubungkan 𝐵𝐻 di 𝑍. Titik 𝑍 adalah titik tembus yang diminta. 

 

 

Diketahui kubus 𝐴𝐵𝐶𝐷. 𝐸𝐹𝐺𝐻. Lukislah titik-titik potong antara diagonal 

ruang 𝐴𝐺 dengan bidang 𝐵𝐷𝐸 dan bidang 𝐶𝐹𝐻. 

 

 

Analisis: 

1) Buat bidang 𝐶𝐹𝐻 dan 𝐵𝐷𝐸. 

D       A 

C          B 

H E 

F G 

M 

N 

Q 

P 

B A 

N 

C D 

E 

Z 

F 

M 

H G 



G e o m e t r i  L u k i s  | 64 

 

2) Buat bidang diagonal 𝐵𝐷𝐻𝐹 sehingga kedua diagonal 𝐴𝐶 dan 𝐵𝐷 

berpotongan di titk 𝑁 dan kedua diagonal 𝐸𝐺 dan 𝐻𝐹 berpotongan di 

titik 𝑀. 

3) Bidang diagonal 𝐴𝐶𝐺𝐸 memotong bidang 𝐶𝐹𝐻 dan 𝐵𝐷𝐸 berturut-turut 

menurut garis 𝐶𝑀 dan 𝐸𝑁. 

4) Tarik garis 𝐴𝐺 hingga memotong garis 𝐸𝑁 dan 𝐶𝑀 di titik 𝑃 dan 𝑄. 

5) Titik-titik 𝑃 dan 𝑄 bertutur-turut adalah titik-titik potong antara 

diagonal ruang 𝐴𝐺 dengan bidang 𝐵𝐷𝐸 dan bidang 𝐶𝐹𝐻. 

 

 

Diketahui prisma 𝐴𝐵𝐶. 𝐷𝐸𝐹. GARIS 𝑎 memotong 𝐴𝐵 di titik 𝑃 dan 𝐶𝐹 di titik 

𝑄. Lukislah garis yang melalui 𝐷 dan memotong 𝐵𝐶 dan 𝑃𝑄. 

 

 

A P 
B 

C 
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Analisis: 

1) Tarik 𝐷𝑃 hingga perpanjangannya memotong perpanjangan 𝐸𝐵 di titik 

𝐾. 

2) Tarik 𝐾𝑄 hingga memotong 𝐵𝐶 di 𝐿. 

3) Tarik 𝐷𝑄 hingga perpangjangannya memotong perpanjangan 𝐴𝐶 dan 

perpanjangan 𝑃𝐿 di titik 𝑀. 

Oleh karena bidang 𝐷𝐾𝑄 dan bidang 𝐷𝑀𝑃 memiliki persekutuan garis 𝑃𝑄, 

maka garis 𝐷𝐿 juga merupakan persekutuan kedua bidang itu. 

Jadi, garis yang melalui 𝐷 dan memotong 𝐵𝐶 dan 𝑃𝑄 adalah garis 𝐷𝐿, 

dengan 𝐿 dan 𝑁 berturut-turut titik potong garis 𝐷𝐿 dengan 𝐵𝐶 dan 𝑃𝑄. 
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Diketahui kubus 𝐴𝐵𝐶𝐷. 𝐸𝐹𝐺𝐻. pada bidang 𝐴𝐵𝐹𝐸  ditentutukan titik 𝑃  dan 

pada bidang 𝐶𝐷𝐻𝐺  ditentukan titik 𝑄 . Tentukan titik tembus 𝑃𝑄 dengan 

bidang alas, bidang atas, dan bidang sisi tegaknya. 

 

 

Analisis: 
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1) Buat bidang 𝐾𝐿𝑀𝑁 yang melalui 𝑃  dan 𝑄 dengan 𝐾𝑁 ∥ 𝐿𝑀 ∥ semua 

rusuk tegak. 

2) Pepanjang 𝐾𝐿 sehingga memotong perpanjangan 𝐷𝐴 di 𝑈 dan 𝐵𝐶 di 𝑉. 

3) Perpanjang 𝑀𝑁 sehinga memotong perpanjangan 𝐻𝐸 di 𝑊 dan 𝐹𝐺 di 

𝑋. 

4) Tarik 𝑃𝑄 sehingga perpanjangannya memotong 𝑊𝑋 di 𝑅, 𝑉𝑋 di 𝑇, dan 

𝑈𝑉 di 𝑌. 

5) Tarik 𝑊𝑈 sehingga perpanjangannya memotong perpanjangan 𝑃𝑄 di 𝑍. 

 

Jadi, titik 𝑌 dan 𝑅 berturut-turut adalah titik tembus 𝑃𝑄 dengan bidang alas 

𝐴𝐵𝐶𝐷 dan bidang atas 𝐸𝐹𝐺𝐻, titik 𝑃, 𝑄, 𝑍,  dan 𝑇 berturut-turtu adalah titik 

tembus 𝑃𝑄 dengan sisi tegak 𝐴𝐵𝐹𝐸, 𝐶𝐷𝐻𝐺, 𝐴𝐷𝐻𝐸, 𝐵𝐶𝐺𝐹. 

 

 

 

Diketahui kubus 𝐴𝐵𝐶𝐷. 𝐸𝐹𝐺𝐻  dan sebuah bidang diagonal 𝐵𝐶𝐻𝐸 . 

Tentukanlah 

a. Sisi kubus yang berimpit dengan bidang 𝐴𝐵𝐶𝐷, 

b. Sisi kubus yang berpotongan dengan bidan 𝐴𝐵𝐶𝐷, 

c. Sisi kubus yang sejajar dengan bidan 𝐴𝐵𝐶𝐷, 

d. Tiga buah bidang berpotongan dan memiliki tiga buah garis 

persekutuan, dimana kedudukan garis persekutuannya berimpit, sejajar, 

dan melalui sebuah titik (tulis satu bah saja). 

 

Analisis: 

a. Sisi kubus yang berimpit dengan bidang 𝐴𝐵𝐶𝐷 adalah bidang 𝐴𝐵𝐶𝐷 

sendiri. 

B 
A 

C 

G H 

E F 

D 
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b. Sisi kubus yang berpotongan dengan bidang 𝐴𝐵𝐶𝐷 adalah bidang 

𝐴𝐵𝐹𝐸, 𝐵𝐶𝐺𝐹, 𝐶𝐷𝐻𝐺, 𝐴𝐷𝐻𝐸, dan 𝐵𝐶𝐻𝐸. 

c. Sisi kubus yang sejajar dengan bidang 𝐴𝐵𝐶𝐷 adalah bidang 𝐸𝐹𝐺𝐻. 

d. Tiga buah bidang berpotongan di mana: 

 kedudukan gais persekutuannya berimpit adalah bidang 

𝐴𝐵𝐶𝐷, 𝐵𝐶𝐺𝐹, dan 𝐵𝐶𝐻𝐸. 

 Kedudukan garis persekutuannya sejajar adalah bidang 

𝐵𝐶𝐷, 𝐴𝐷𝐻𝐸, dan 𝐵𝐶𝐻𝐸. 

 Kedudukan garis persekutuannya melalui sebuah titik adalah 

𝐴𝐵𝐶𝐷, 𝐴𝐷𝐻𝐸, dan 𝐶𝐷𝐻𝐺, yaitu melalui titik 𝐷. 

 

 

 

Diketahui kubus 𝐴𝐵𝐶𝐷. 𝐸𝐹𝐺𝐻. gambarkan perpotongan bidang 𝐴𝐶𝐺𝐸 dan 

𝐵𝐷𝐺. 

 

Analisis: 

1) Biat bidang diagonal ACGE 

2) Buat bidan 𝐵𝐷𝐺 

3) Perpotongan 𝐴𝐶 dn 𝐵𝐷 di titik 𝑀 

4) Hubungkan 𝐶𝐺𝑀 

Garis 𝐺𝑀 adalah perpotongan bidang 𝐴𝐶𝐺𝐸 dan 𝐵𝐷𝐺. 

 

 

Diketahui limas 𝑇. 𝐴𝐵𝐶𝐷. 𝑃 dan 𝑄 adalah titik tengah rusuk-rusuk 𝑇𝐶 dan 

𝑇𝐷. Lukislah perpotongan bidang 𝑇𝐵𝐷 dengan bidang 𝐴𝐵𝐶𝐷 dan 𝐴𝐵𝑃𝑄, 
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bidang 𝑇𝐴𝐶 dengan bidang 𝐴𝐵𝐶𝐷 dan 𝐴𝐵𝑃𝑄, dan perpotongan bidang 𝑇𝐵𝐷 

dengan 𝑇𝐴𝐶. 

 

 

Analisis 

1) Perpotongan bidang 𝑇𝐵𝐷 dengan bidang 𝐴𝐵𝐶𝐷 dan 𝐴𝐵𝑃𝑄 berturut-

turut adalah garis 𝐵𝐷 dan 𝐵𝑄. 

2) Perpotongan bidang 𝑇𝐴𝐶 dengan bidang 𝐴𝐵𝐶𝐷 dan  𝐴𝐵𝑃𝑄 berturut-

turut adalah garis 𝐴𝐶 dan 𝐴𝑃. 

3) Perpotongan bidang 𝑇𝐵𝐷 dan 𝑇𝐴𝐶 adalah 𝑇𝑇1. 
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Diketahui kubus ABCD.EFGH. Titik P terletak pada pertengahan rusuk EH, titik Q 

terletak pada pertengahan bidang ABFE, dan titik R terletak pada rusuk BF, 

sehingga BR:RF= 1:4. Tentukan bidang irisan yang melalui titik P,Q, dan R dengan 

kubus tersebut. 

Berikut merupakan gambar irisanya 

 

Langkah-langkah menggambarnya adalah sebagai berikut: 

- Gambarkan titik P, Q, dan R terlebih dahulu sesuai dengan soalnya. 

- Hubungkan titik-titik yang sebidang, dalam gambar diatas titik yang 

sebidang adalah titik Q dan titik R. Diperoleh perpotongan garis QR dengan 

rusuk AE yaitu titik J. 

- Perpanjang rusuk EF sehingga diperoleh perpotongan titik K ini terletak 

pada bidang EFGH. 

- Karena titik K terletak pada bidang EFGH dan titik P juga terletak pada 

bidang EFGH, hubungkan kedua titik tersebut dan diperoleh perpotongan 
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garis PK dengan rusuk GH di titik L. Garis PK ini disebut sebagai sumbu 

afinitas. 

- Perjanjang rusuk FG sehingga diperoleh perpotongan rusuk FG dengan 

garis PK yaitu di titik M. Titik M ini selain terdapat pada bidang EFGH, juga 

terletak pada bidang BCGF. 

- Titik M dan titik R terletak pada bidang yang sama., yaitu bidang BCGF. 

Hubungkan kedua titik ini sehingga diperoleh sebuah garis pada bidang 

BCGF. 

- Hubungkan titik J dan titik P oleh sebuah garis, karena kedua titik ini 

terletak pada bidang yang sama, yaitu pada bidang ADHE. 

- Hubungkan titik L dan titik N karena kedua titik terletak pada bidang yang 

sama, yaitu bidang DCGH. 

- Kita peroleh suatu bidang tertutup JRNLP yang membagi kubus menjadi 

dua bagian dan bidang ini merupakan bidang irisan kubus ABCD.EFGH oleh 

bidang yang melalui titik P, titik Q, dan titik R. 
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Diketahui limas segiempat beraturan X.PQRS dengan PQ=6 dan tinggi limas=8. 

Titik K terletak pada perpanjangan SP sehingga PK=SP, titik L terletak pada 

perpanjangan QP sehingga PL=QP dan M merupakan titik tengah XP. Lukislah irisan 

bidang antara limas dengan yang melalui titik K,L, dan M 

Berikut ini adalah gambar irisanya: 

Langkah-langkah menggambarnya adalah sebagai berikut: 

- Gambarkan titik K, titik L, dan titik M sesuai soal 

- Hubungkan titik K dan titik L karena kedua titik ini terletak pada bidang 

yang sama, yaitu bidang PQRS. Garis KL ini merupakan sumbu afinitas. 

- Perpanjang diagonal bidang PR sehingga diperoleh perpotongan garis PR 

dengan garis KL. Karena QL sama dengan panjang SK, maka perpotongan 

garis KL dengan garis PR akan berada ditengah-tengah garis KL. 

- Hubungkan titik K dan titik M karena kedua titik ini berada pada bidang 

yang sama, yaitu bidang PSX. Dan diperoleh perpotongan garis KM dengan 

rusuk SX. 

Q 
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X 

S 

L 
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K 
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- Hubungkan titik L dan titik M karena kedua titik ini berada pada bidang 

yang sama, yaitu bidang PQX. Diperoleh perpotongan garis LM dengan 

rusuk QX. 

- Karena titik perpotongan PR dan KL berada ditengah-tengah KL maka titik 

perpotongan ini akan sebidang karena  titik M, yaitu di bidang PRX. 

Hubungkan kedua titik ini dan akan diperoleh perpotongan dengan rusuk 

RX. 

-  Hubungkan titik-titik perpotongan pada rusuk QX,RX, dan SX, serta titik M 

sehingga membentuk sebuah bidang dan diperoleh bidang irisan yang 

melalui titik L, dan titik M dengan limasa X.PQRS.  

 

Irisan Bidang Suatu Bangun Ruang Dimensi tiga 

Kubus ABCD.EFGH memiliki titik R, S, serta T berturut-turut berada di rusuk AE, BC 

serta CG. Diketahui AR 1/3 AE, dan BS 1/2 BC, serta CT 2/3 CG. sekarang lukiskan 

irisan bidang yang melalui titik R S serta T dengan menggunakan balok ABCD dan 

EFGH! 

- Titik S serta titik T berada di bidang BCGF. Lalu hubungkan titik S dan T yang 

memotong panjang garis CBF pada titik V dan yang memotong panjang 

garis FG pada titik W. 

- Hubungkan antara titik R dan titik V sehingga terbentuk sebuah garis RV 

dan juga memotong garis AB pada titik X. Panjang garis RV nantinya akan 

memotong garis EF pada titik U 

- Hubungkan antara titik U dan titik W sehingga dapat memotong garis EH 

pada titik Z dan juga memotong garis GH pada titik Y 

- Hubungkan antara titik S dan titik X. serta titik T dan titik Y. dan Juga titik R 

dan titik z. 
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- Irisan yang akan di dapat adalah segienam RXSTYZ seperti yang tampak 

pada gambar yang diarsir dibawah ini 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada kubus ABCDEFGH. Titik P,Q,R Titik tengah AB,BF,GH gambar irisan bidang 

P,Q,R pada ABCDEFGH bagaimana ya? 

 

Sebelumnya kita akan gambar soalnya 
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1. Perpanjang garis PQ dan garis EF diperoeh titik afinias K, dimana titik K berada 

sejajar semua pada titik pada bidang EFGH 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Tarik garis dari titik K ke titik R dan akan memoong garis FG di titik Q´ sehingga 

diperoeh garis QQ´ dan garis Q´R 
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3. Perpanjang garis QQ´ diperoeh titik afinias L, lalu tarik garis dari titik L ke titik 

R diperoeh garis RS 

 

 

 

 

 

4. Perpanjang garis RS dan garis 

CD diperoeh titik afinias M, au arik dari titik 

M ke titik P akan memoong garis AD di titik T 

 

 

 

 

 

 

 

Dengan menghubungkan titik S ke titik T diperoeh garis ST atau titik P 

diperoleh garis TP sehingga diperoeh bidang irisan yaitu bidang PQQ´RST 

 

 

Diketahui balok ABCD.EFGH. Titik R, S, dan T berturut-turut terletak pada rusuk AE, 

BC, dan CG, sehingga AR (1/3)AE, BS 2 BC dan CT (2/3)CG. Lukislah irisan bidang 

melalui titik R, S, dan T dengan balok ABCD.EFGH. 

a. titik S dan titik T terletak pada bidang BCGF, hubungkan titik S dan titik T yang 

memotong perpanjangan garis BF di titik V dan juga memotong perpanjangan 

garis FG di titik W. 
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b. Hubungkan titik R ke titik V sehingga membentuk garis RV dan memotong garis 

AB di titik X, perpanjangan garis RV akan memotong garis EF di titik U. 

c. Hubungkan titik U ke titik w sehingga memotong garis EH di titik Z dan 

memotong garis GH di titik Y. 

d. Hubungkan titik S ke titik X, titik T ke titik Y dan titik R ke titik Z. 

e. Irisannya adalah segienam RXSTYZ, seperti daerah yang diarsir pada 10 gambar 

di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lukislah bidang irisan prisma ABCD.EFGH yang melalui titik P, Q, dan R. 
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Irisan pada limas yang melalui titik A, S, dan T pada gambar berikut. 
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Irisan pada kubus ABCD.EFGH yang melalui titik P, H, Q dengan P dan Q pada 

pertengahan AE dan CG 

 

 

 

 

 

 

 

 

Irisan pada kubus ABCD.EFGH yang melalui titik P, H, Q dengan P adalah titik 

ditengah AE, sedangkan Q berada pada CG sehingga GQ:GC adalah 1:3 
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Irisan pada limas T ABCD yang melalui titik P, Q dan R dengan letak sebagai berikut! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lukiskan bidang alpha yang melalui R Q, dan R terhadap kubus ABCD.EFGH dengan 

R, Q, dan R adalah masing-masing titik tengah AE, AB, dan BC. Panjang rusuk kubus 

adalah 6 cm 

Langkah 1: melukis kubus lengkap 
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Lukis kubus ABCD.EFGH dengan ukuran 6 cm, lengkap dengan titik P, Q, dan R. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Langkah 2: menemukan  sumbu afinias. 

Menghubungkan ketiga titik tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

Perhatikan bahwa QR merupakan garis potong bidang apha dengan alas kubus. 

Dengan demikian, garis QR merupakan sumbu afinitas. Selanjunya perpanjang 

sumbu afinias sampai panjang yang cukup. 
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Catatan: 

Selanjutnya adalah proses mencari garis potong bidang alpha dengan sisi ADHE. 

Langkah 3: Melukis garis potong bidang alpha dengan sisi yang lain 

Perhatikan bahwa titik P telah terletak pada bidang ADHE dan P terletak pada 

bidang alpha.  

Titik P merupakan titik potong antara bidang alpha dengan sisi ADHE. Artinya 

untuk menemukan garis potong bidang alpha dengan sisi ADHE, cukup ditemukan 

1 titik yang lain yang merupakan titik potong bidang alpha dan bidang ADHE.  

Untuk membuat garis potong bidang alpha dengan sisi ADHE, perpanjang rusuk 

AD hingga memotong sumbu afinitas, misal  titik potongnya adalah titik M. 
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Hasil lukisan adalah sebagai berikut: 

Catatan: 

Langkah selanjutnya membuat garis potong bidang alpha dengan sisi CDHG. 

Langkah 4: Melukis garis potong bidang alpha dengan sisi CDHG 

Perpanjang DH dan PU, sehingga berpotongan di N.  
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Perpanjang DC sehingga berpotongan dengan sumbu afinitas di O. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Apakah N terletak di CDHG? 

Apakah N terletak di bidang alpha? 

Apakah O terletak di CDHG? 

Apakah O terletak di bidang alpha? 

Hubungkan titik N dengan titik O. 

Apakah N.O memotong GH? 

Apakah N.O memotong CG? 

Sebut titik potong N.O dan GH dengan sebutan titik T, dan sebut titik potong N.O 

dan CG dengan sebutan titik S. 

Gambar kondisi di atas adalah sebagai berikut? 
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Catatan 

Langkah terakhir yaitu menghubungkan RS dan TU, dan bidang alpha yang 

dimaksud adalah PQRSTU. 

 

 

Lukislah irisan bidang alpha yang melalui P,Q, dan R pada limas segiempat 

beraturan T.ABCD. P adalah titik pada rusuk TA dan Q adalah titik pada bidang TBC, 

R adalah titik tengah rusuk CD 
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Langkah-langkah 

1. Lukis limas T.ABCD  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Letakkan titik P pada rusuk TA, titik Q pada bidang TBC, dan titik R pada 

pertengahan CD 
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3. Lukis bidang yang memuat titik P dan Q yaitu TAE 

4. Tarik garis PQ, perpanjang sehingga memotong perpanjangan AE di titik F 
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5. Tarik garis RF sebagai sumbu afinitas garis potong antara bidang alpha 

dengan alas bangun ruang Sumbu afinitas memotong BC di S 

 

 

6. Tarik garis dari S ke Q sehingga memotong rusuk TB di titik U 

7. Tarik garis dari U ke P 
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8. Perpanjang rusuk AD sehingga memotong sumbu afinitas di titik M2 

9. Tarik garis dari titik P ke M sehingga memotong rusuk TD di V kemudian 

tarik garis dari V ke R 

 

10. Terlukis irisan bidang alpha= bidang PUSRV seperti terlihat pada gambar 

jawaban. 
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PROBLEM POSING 

 

Diberikan informasi sebagai berikut.  

Terdapat sebuah kubus ABCD.EFGH.   

 

1. Buatlah satu soal yang berkaitan dengan melukis irisan kubus dan 

kerjakan soal yang kamu buat tersebut!  
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2. Apabila kamu kesulitan mengerjakan soal tersebut, buatlah beberapa soal 

yang berkaitan dengan kesulitan ketika mengerjakan soal tersebut dan 

kerjakan soal-soal yang kamu buat tersebut! 
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3. Apabila kamu dapat menyelesaikan soal yang kamu buat, buatlah soal lain 

yang berkaitan dengan melukis irisan kubus, kemudian selesaikanlah! 
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Latihan 5 

1. Lukiskan irisan bidang a yang melalui P, Q dan R pada kubus ABCD.EFGH. P 

adalah titik pada perpanjangan BF sehingga BP BF, dan Q adalah titik potong 

diagonal AH dan DE, R titik pada rusuk GH sehingga GR:RH = 2:1 

2. Lukiskan irisan bidang a yang melalui P, Q, dan R pada limas segiempat 

beraturan T.ABCD. P adalah titik pada rusuk TA dan Q adalah titik pada bidang 

TBC, R adalah titik tengah rusuk CD. 

 

 

  



G e o m e t r i  L u k i s  | 94 

 

BAB 6 

PROYEKSI 

 

Kata proyeksi secara umum berarti bayangan. Gambar proyeksi berarti 

gambar bayangan suatu benda yang berasal dari benda nyata atau imajiner yang 

dituangkan dalam bidang gambar menurut cara-cara tertentu. Cara-cara tersebut 

berkenaan dengan arah garis pemroyeksi yang meliputi sejajar (paralel) dan 

memusat (sentral) Arah yang sejajar terdiri atas sejajar tegak lurus terhadap bidang 

gambar dan sejajar akan tetapi miring terhadap bidang gambar. 

Berdasarkan arah garis pemroyeksi tersebut dikenal berbagai jenis gambar 

proyeksi. Garis pemroyeksi yang sejajar tegak lurus terhadap bidang gambar 

menghasillkan gambar proyeksi orthogonal yang terdiri dari proyeksi Eropa, 

proyeksi Amerika, dan proyeksi Aksonometri. Garis pemroyeksi yang sejajar tetapi 

miring terhadap bidang gambar menghasillkan proyeksi Oblik (miring). Sementara 

garis pemroyeksi yang memusat (sentral) terhadap bidang gambar menghasillkan 

gambar perspektif 

 

Pandangan sejajar tegak 
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Untuk melukis bangun ruang pada bidang datar kita harus mengerti tentang 

proyeksi dan jenis-jenisnya 

Proyeksi merupakan cara untuk meluakis suatu bangun datar atau bangun ruang 

pada bidang datar dengan cara menjatuhkan setiap titik pada bangun atau bentuk 

ke bidang proyeksi. 

1. Proyeksi Ortogonal (proyeksi tegak lurus) 

a. Proyeksi Ortogonal garis pada garis 

i) Jika garis AB (miring) diproyeksikan pada garis/ 

 

A merupakan proyeksi titik A pada / 

B. merupakan proyeksi titik B pada / 

Jadi garis AB merupakan proyeksi garis AB pada / 
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ii) Jika garis CD diproyeksikan pada garis / 

 

C' merupakan proyeksi titik C pada / 

D' merupakan proyeksi titik D pada / 

Jadi garis C'D merupakan proyeksi garis CD pada / 

iii) Proyeksi garis EF terhadap garis I 

 

 

 

E' merupakan proyeksi titik E pada / 

F' merupakan proyeksi titik F pada / 

Jadi EF merupakan proyeksi garis EF pada / dan E'F' merupakan titik, 

karena E berimpit dengan F' 
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b. Proyeksi ortogonal bidang pada bidang 

 

 

Misalkan segitiga ABC diproyeksikan pada idang datar a maka proyeksikan 

masing-masing titik sudut segitiga ABC pada bidang α 

A' hasil proyeksi A pada bidang α 

B' hasil proyeksi B pada bidang α 

C' hasil proyeksi C pada bidang α 

Jadi A' B' C'  merupakan proyeksi ABC pada bidang α 

 

2. Proyeksi sentral proyeksi dengan titik pusat  T 

Proyeksi garis pada garis 

Garis AB diproyeksikan pada garis / dengan titik pusat  T 
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A' merupakan proyeksi titik A pada / 

B' merupakan proyeksi titik B pada / 

Jadi garis A' B' merupakan proyeksi garis AB pada / dengan pusat titik T 

Proyeksi sentral bidang pada bidang 
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A' hasil proyeksi A pada bidang α 

B' hasil proyeksi B pada bidang α 

C' hasil proyeksi C pada bidang α 

Jadi A' B' C'  merupakan proyeksi ABC pada bidang α dengan titik pusat T. 

3. Proyeksi miring 

Gambar Proyeksi miring garis pada garis 

 

A' merupakan proyeksi titik A pada / 

B' merupakan proyeksi titik B pada / 

Jadi garis A' B' merupakan proyeksi garis AB pada / 

 

Gambar Proyeksi miring bidang pada bidang 

 

A' hasil proyeksi A pada bidang α 

B' hasil proyeksi B pada bidang α 

C' hasil proyeksi C pada bidang α 

Jadi A' B' C'  merupakan proyeksi ABC pada bidang α 
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Gambar Perspektif  

Dalam penglihatan kita sehari-hari, benda-benda yang letaknya lebih dekat 

dengan mata terlihat lebih besar dan benda-benda yang terletak lebih jauh dengan 

mata terlihat lebih kecil. Semakin jauh letak benda dari mata kita, benda itu akan 

terlihat semakin kecil hingga akhimya hanya tampak sebagai titik saja. Demikian 

Contoh benda berupa kubus yang diproyeksikan dengan cara Eropa. 
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juga dua benda atau lebih yang letaknya sejajar dan membujur menjauhi kita, 

semakin jauh dari mata, keduanya akan terlihat semakin berdekatan hingga 

akhirnya saling berimpit dan akan menjadi satu titik. 

 

Konstruksi gambar perspektif 

Contoh sebuah titik yang diproyeksikan dengan gambar perspekif 
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Semua benda memiliki volume kecuali titik, garis dan bangun datar. Titik 

merupakan benda dimensi nol (0) karena tidak memiliki panjang, lebar dan tinggi. 

Yang dimaksaD proyeksi adalah bayangan benda pada suatu bidang, jika benda 

yang dimaksut dikenai sinar yang tegak lurus pada bidang yang diketahui. Bidang 

tempat bayangan disebut bidang proyeksi. 

Lukisan proyeksi menggunakan sistem koordinat yang terdiri dari tiga sumbu 

saling tegak lurus yaitu sumbu X, Y dan Z. Dengan menggunakan mata angin, 

kedudukan sumbu dapat dinyatakan bahwa: 

a. Sumbu X adalah arah Timur-Barat 

b. Sumbu Y adalah arah Utara-Selatan 

c. Sumbu Z adalah arah Atas-Bawah 

Sistem koordinat membagi ruang menjadi 8 daerah yang masing-msing disebut 

oktan. 

a. Oktan 1 adalah daerah yang dibatasi oleh sumbu X+, Y+, dan Z+. 

b. Oktan 2 adalah daerah yang dibatasi oleh sumbu X+, Y-, dan Z+. 

c. Oktan 3 adalah daerah yang dibatasi oleh sumbu X-, Y-, dan Z+. 

d. Oktan 4 adalah daerah yang dibatasi oleh sumbu X-, Y+, dan Z+. 

e. Oktan 5 adalah daerah yang dibatasi oleh sumbu X+, Y+, dan Z-. 

f. Oktan 6 adalah daerah yang dibatasi oleh sumbu X+, Y-, dan Z-. 

g. Oktan 7 adalah daerah yang dibatasi oleh sumbu X-, Y-, dan Z-. 

h. Oktan 8 adalah daerah yang dibatasi oleh sumbu X-, Y+, dan Z-. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Z = Y− 

X = Y−  Y = X− 

Y = Z− 
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Lukisan proyeksi menggunakan sistem koordinat dengan menggunakan 

tiga (3) sumbu yaitu sumbu X, sumbu Y, dan sumbu Z. Ketiga sumbu saling tegak 

lurus. Dengan menggunakan mata angin kedudukan sumbu dapat dinyatakan 

bahwa sumbu x adalah arah Timur-Barat, sumbu y adalah arah Utara-Selatan, dan 

sumbu z arah atas-bawah. Sistem koordinat membagi ruang menjadi 8 daerah 

yang masing-masing disebut oktan. Oktan 1 dibatasi adalah daerah (x+, y+, z+). 

Oktan 2 dibatasi adalah daerah (x+, y-, z+). Oktan 3 dibatasi adalah daerah (x-, y-, 

z+). Oktan 4 dibatasi adalah daerah (x-, y+, z+). Oktan 5 dibatasi adalah daerah (x+, 

y+, z-). Oktan 6 dibatasi adalah daerah (x+, y-, z-). Oktan 7 dibatasi adalah daerah 

(x-, y-, z-). Oktan 8 dibatasi adalah daerah (x-, y+, z-). Terbentuknya 8 oktan karena 

perpotongan 3 bidang batas yang kemudian disebut sebagai bidang proyeksi. 

Bidang proyeksi I merupakan bidang tempat bayangan dari sinar vertikal 

(pandangan atas) atau bidang yang melalui sumbu x dan sumbu y. Dengan 

demikian koordinat bayangan titik di bidang proyeksi I ialah ( x, y, 0). Bidang 

proyeksi II merupakan bidang tempat bayangan dari sinar horisontal dari depan 

(pandangan depan) atau bidang yang melalui sumbu x dan sumbu z. Dengan 

demikian koordinat bayangan titik di bidang proyeksi II ialah ( x, 0, z).Bidang 

proyeksi III merupakan bidang tempat bayangan dari sinar horisontal dari kanan 

(pandangan kanan) atau bidang yang melalui sumbu y dan sumbu z. Dengan 

demikian koordinat bayangan titik di bidang proyeksi III ialah ( 0, y, z).. 
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Kedudukan bidang proyeksi. 

Kedudukan bidang proyeksi mengalami perubahan dari gambar ruang 

menjadi gambar datar dari tiga sumbu koordinat menjadi 2 koordinat koordinat. 

Pengubahan dilakukan dengan memutar bidang proyeksi III berporos pada sumbu 

z, sehingga bidang proyeksi II dan III berimpit. Kemudian bidang proyeksi II dan III 

yang berimpit direbahkan berporos pada sumbu x.  

Dengan demikian beberapa sumbu saling berimpit, yaitu sumbu x– berimpit 

dengan sumbu y+, dan  sumbu x+ berimpit dengan sumbu y–, sumbu y– berimpit 

dengan sumbu z+ , dan  sumbu y+ berimpit dengan sumbu z–. 

 

Proyeksi Sebuah Titik 

Untuk membuat gambar proyeksi dari sebuah titik, atau juga objek lainnya, 

sebaiknya dilakukan dua tahapan kerja, yang pertama membuat gambar 

stereometrinya dan kedua membuat gambar proyeksinya. Berikut ini perhatikan 

gambar proyeksi titik A yang terletak 2 cm di atas bidang P1, 1 cm di depan bidang 

P2 dan 3 cm di samping bidang P3 

Perhatikan bentuk gambar berikut 
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Penjelasan gambar 

1) Titik A1 adalah proyeksi titik A pada bidang P1 dengan koordinat (x,y) 

dengan nilai (3,1). Tarik garis proyeksi dari nilai x tegak lurus sumbu o-x 

dengan jarak nilai y dan sebaliknya. 

2) Titik A2 adalah proyeksi titik A pada bidang P2 dengan koordinat (x,z) 

dengan nilai (3,2). Tarik garis proyeksi dari nilai x tegak lurus sumbu 0-X 

dengan jarak nilai z dan sebaliknya. 

3) Titik A3 adalah proyeksi ttitik A pada bidang P3 dengan koordinat (y.z) 

dengan nilai (1,2). Tank garis proyeksi dari nilai y tegak lurus sumbu o-y 

dengan jarak nilai z dan sebaliknya. 

4) Titik A pada gambar stereometri adalah benda yang sebenarnya dengan 

koordinat (x,y,z) dengan nilai (3,1,2). Titik A didapat dengan menarik garis 

proyeksi dari titik A1, A2, dan A3 tegak lurus dengan bidang-bidang 

proyeksinya 

 

Proyeksi Sebuah Garis 

Menggambar proyeksi sebuah garis dapat diartikan menggambar proyeksi dua 

buah titik. Namun dalam membuat gambar proyeksinya harus kita pandang 

sebagai sebuah garis yang utuh, hal itu menyebabkan terdapatnya beberapa 

kemungkinan hasill gambar proyeksi sebyah garis, antara lain: 

1) Proyeksi dari sebuah garis lurus akan berupa garis lurus juga, tetapi bila 

garis tersebut tegak lurus dengan bidang proyeksinya maka hasill 

proyeksinya berupa sebuah titik. 

2) Proyeksi dari sebuah garis yang sejajar dengan bidang priyeksinya maka 

hasill proyeksinya akan sama panjang dengan garis tersebut, dan bila 

sebuah garis yang tidak sejajar dan tidak tegak lurus dengan bidang 

proyeksinya maka hasill proyeksinya lebih pendek dari garis tersebut. 

Perhatikan dan pelajari gambar-gambar berikut. 
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Proyeksi Sebuah Bidang 

Sebuah bidang dibentuk oleh tiga buah garis atau lebih. Oleh karena itu, untuk 

membuat gambar proyeksi sebuah bidang sama dengan memproyeksi beberapa 

buah garis. Kemungkinan-kemungkinan yang terjadi pada proyeksi garis dapat 

berlaku juga pada proyeksi bidang. 

Perhatikan dan pelajari gambar berikut 

 

Penjelasan Gambar 

1) Bidang ABCD gambar proyeksinya pada bidang P1 berupa sebuah garis 

yang sama panjang dengan sisi AB, sejajar sumbu o-x atau tegak lurus 

sumbu o-y. 

2) Proyeksi bidang ABCD pada bidang P2 berupa bidang yang sama besar 

dengan bidang asalnya, bidang tersebut sejajar dengan bidang P2 dan 

tegak lurus dengan bidang P1 dan P3. 
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Gambar Proyeksi 
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3) Proyeksi bidang ABCD pada bidang P3 berupa sebuah garis yang sama 

panjang dengan sisi BC, sejajar sumbu o-z dan tegak lurus sumbu o-y, 

 

Penjelasan gambar 

1) Gambar Proyeksi pada bidang P1, P2 dan P3 berupa bidang segitiga. 

2) Ketiga segitiga pada masing-masing bidang proyeksi tidak ada yang 

ukuranya dengan segitiga asalnya yaitu segitiga EFG, ini disebabkan karena 

letak dari segitiga EFG tidak sejajar dan tidak tegak lurus dengan bidang-

bidang proyeksinya. 

Proyeksi Sebuah Benda Tiga Dimensi 

Memproyeksikan sebuah benda tiga dimensi seperti kubus, balok, limas dan 

sebagainya sama artinya memproyeksikan beberapa buah bidang. Kemungkinan 

gambar proyeksinya pada bidang P1,P2 dan P3 berupa sebuah bidang. 

Perhatikan gambar berikut dan pelajarilah. 
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P1 

X 

P2 
Z 

O 

Y 

P3 

P1 

X 

P2 
Z 

O Y 

P3 

Y 

E1 

G1 

F1 

F2 E2 

G2 

G G3 

E3 

F3 

E1 

G1 

F1 

F2 E2 

G2 G3 

E3 F3 

E 

F 



G e o m e t r i  L u k i s  | 110 

 

Ketentuan gambar proyeksi balok di atas adalah sebagal benkut. 

Ditentukan proyeksi balok dengan kordinat tutik A (1,1,1), Garis AB panjangnya 5 

cm sejajar dengan sumbu o-x dan tegak lurus sumbu o-y. Garis BC panjangnya 4 

cm sejajar sumbu o-y dan tegak lurus sumbu 0-K Alas balok adalah bidang ABCD 

sejajar dengan bidang P1. Tinggi balok 2,5 cm. 

 

Lukisan Proyeksi Titik. 

1. Lukis proyeksi titik A ( 2, 3, 4) di oktan I   
a. Proyeksi 1 menggunakan sumbu x+ 

dan y+ 

b. Proyeksi 2 menggunakan sumbu  x+ 

dan z+ 

c. Proyeksi 3 menggunakan sumbu y+ 

yang diputar dan sumbu z+ 

           

 

        

                                         

A3 A2 

A1 

y- 

x- x+ 

y+ 

4 

0 2 3 

3 

P1 

X 

P2 

Z 

Y 

P3 

P1 

X 

P2 
Z 

O 
Y 

P3 

Y 

E3F3 

A 

A1E1 

C1G1 

B1F1

1 

C 

B 

E 
F 

G3H3 

A3B3 

E2H2 F2G2 

C3D3 

A2D2 

H G 

D1H1 

B2C2 

O 
D 

E2H2 F2G2 

A2D2 B2C2 

A1E1 

C1G1 

B1F1

1 

D1H1 

E3F3 G3H3 

A3B3 C3D3 

Gambar Proyeksi 



G e o m e t r i  L u k i s  | 111 

 

  

2. Lukis proyeksi B ( 3, –4, 6) di oktan II         

 

a. Proyeksi 1 menggunakan sumbu 

x+ dan sumbu y–, yang tidak 

diputar atau = z+ 

b. Proyeksi 2 menggunakan sumbu 

x+ dan sumbu z+ 

c. Proyeksi 3 menggunakan sumbu 

sumbu y– yang diputar atau = x+ 

 

 

               

3. Lukis proyeksi C (–3, –4, 6)                   

        

 

. 

 

 

  

           

   

               

 

  

 

  

           

       1 satuan z 

z = y- 

x = y- 

y 
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4. Lukis proyeksi D (–3, 4, 6) 

                     

 

 

 

 

                        

   

              

 

 

 

5. Lukis proyeksi E ( 3, 4, –6)                          
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6. Lukis proyeksi F (3, –4, –6)               

  

     

    

. 

 

  

           

   

             

 

 

     

7. Lukis proyeksi G (–3, –4, –6) 

                 

 

. 
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z        1 satuan 
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8. Lukis proyeksi H (–3, 4, –6)                   

  

 

. 
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Proyeksi Garis. 

Proyeksi garis dapat ditentukan dengan memproyeksikan 2 titik yang terletak pada 

garis yang diketahui.  

Contoh lukisan garis 

Lukis garis g yang melalui  A( 5, 3, 6) dan B (-4, 2, 3) 

 

 

              z             

   

          

  

 

 

 

 

 

Proyeksi Bidang. 

 Proyeksi bidang pada bidang proyeksi didefinisikan sebagai perpotongan 

bidang yang diketahui dengan  bidang proyesinya. Kedudukan bidang terhadap 

sumbu koordinat: 

a. Bidang memotong 3 sumbu koordinat 
b. Bidang memotong 2 sumbu koordinat 
c. Bidang memotong 1 sumbu koordinat  
d. Bidang melalui salah satu sumbu koordinat. 

a. Bidang memotong 3 sumbu koordinat.berarti pula memotong 3 bidang 

proyeksi 

    Contoh: Diketahui bidang α ≡ 3x + 4y + 6z = 24. 

Tentukan proyeksi  α. 

       1 satuan 
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    Diketahui:  α ≡ 3x + 4y + 6z = 24. 

Syarat memotong sumbu x adalah : y = 0 dan z = 0 

Jadi : 3x = 24  

 x = 8 

Syarat memotong sumbu y adalah : x = 0 dan z = 0 

Jadi : 4y = 24  

 y = 6 

Syarat memotong sumbu z adalah : x = 0 dan y = 0 

Jadi : 6z = 24  

 z = 4              
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b. Bidang memotong 2 sumbu koordinat  

    Bidang memotong 2 sumbu koordinat berarti sejajar terhadap 1 sumbu 

koordinat 

    Contoh :  

Diketahui :   

a. Bidang  α ≡ 3x + 4y = 12, berarti α // sumbu z atau  !  XOY 

b. Bidang  β ≡ 2x + 3z = 12, berarti β // sumbu y atau  !  XOZ 

c. Bidang  γ ≡ 3y + 5z = 15, berarti γ // sumbu  x atau  !  YOZ 

 Lukislah:  Proyeksi  bidang α, β, dan γ  

Persediaan:  

a. α memotong sumbu x di A( 4, 0, 0) dan sumbu y di B( 0, 3, 0)  

b. β memotong sumbu x di C( 6, 0, 0) dan sumbu z di D( 0, 0, 4) 

c. γ memotong  sumbu y di E( 0, 5, 0) dan sumbu z di F( 0, 0, 3) 

Lukisan: 
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c. Bidang memotong 1 sumbu koordinat berarti sejajar 1 bidang proyeksi 

    Kedudukan di atas berarti pula bahwa bidang yang diketahui sejajar salah satu 

bidang  proyeksi. 

    Contoh:  

Diketahui :   

a. bidang α dengan persamaan  x = 7, berarti α // bidang YOZ 

b. bidang β dengan persamaan  y = 4, berarti β // bidang XOZ 

c. bidang  γ dengan persamaan  z = 5, berarti γ // bidang XOY 

Lukislah: Proyeksi α, β, dan γ 

 

Lukisan: 
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d. Bidang melalui sumbu koordinat. 

    Bidang melalui sumbu koordinat berarti bidang akan tegak lurus pada bidang 

koordinat 

    Contoh :   

Diketahui :  α ≡  2x = y, berarti α melalui sumbu z, maka α ⊥, bidang XOY 

  β ≡ 2x = 3z, berarti β melalui sumbu y, berarti β ⊥, bidang XOZ 

  γ  ≡ 3y = 4z, berarti γ melalui sumbu x, berarti γ ⊥ bidang YOZ 

Lukislah: Proyeksi α, β, dan γ 

Persediaan: α ≡ x = 2y →  α melalui O( 0, 0, 0) dan A( 2, 4, 0) 

  β ≡ 5x = 3z → β melalui O( 0, 0, 0) dan B( 3, 0, 5) 

  γ ≡ 3y = 4z → γ  melalui O( 0, 0, 0) dan C( 0, 4, 3)  

Lukisan:  
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e. Bidang memotong ketiga bidang proyeksi. 

 Bidang sembarang akan memotong ketiga bidang proyeksi.yang berarti 

pula memotong ketiga sumbu koordinat, 

Contoh :  

Diketahui  : α ≡  2x + 3y + 4 z = 12 

Lukislah :  proyeksi α 

Persediaan :  perpotongan dengan sumbu x, maka y = 0 dan z = 0. Jadi x = 6 

     perpotongan dengan sumbu y, maka x = 0 dan z = 0. Jadi y = 4 

   perpotongan dengan sumbu z, maka x = 0 dan y = 0. Jadi z = 3 

Lukisan  :  
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Proyeksi Irisan Bidang dengan Bangun Ruang. 

 Irisan bidang dengan bangun ruang berbentuk bangun datar (bidang) 

sesuai dengan permukaan (penampang) bangun yang terpotong. Biasanya bangun 

r berada di oktan I. 

Contoh: 

Diketahui: Limas T.ABCD terletak di bidang XOY dipotong α ≡ x = z 

  Jika A( 1, 3, 0), B( 3, 6, 0), C( 9, 5, 0), D( 5, 1, 0), dan T( 4, 3, 8).   

Lukislah   : Proyeksi penampang/ irisan limas dengan α 

Persiapan : α ≡ x + z = 1 melalui P( 1, 0, 1) dan Q( 6, 0, 6)  

Lukisan    :  
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Diketahui : Limas T.ABCD tergantung di bidang XOZ dipotong α ≡ 3x + 5y – 30=0   

  Jika A( 3, 0, 1), B( 8, 0, 2), C( 5, 0, 6), D(1, 0, 5). Dan T( 4, 7, 3).  

Lukislah : Proyeksi 2 dan proyeksi 3. 

Lukisan  :        Lengkapi / selesaikan contoh lukisan berikut ! 
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Diketahui :  Limas T.ABCD 

  A ( 2, 2, 0), B ( 4, 4, 0), C ( 5, 5, 0), D ( 8, 1, 0), T ( 5, 3, 6) 

  α ≡ 2x + 3y = 0 

Lukis:   proyeksi irisan α dan limas. 

Lukisan :   
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Diketahui Prisma ABCD di oktan I dipotong α ≡ 2x  + 3z –18 = 0   

  Jika A( 2, 1, 0), B( 8, 3, 1), C( 5, 7, 2), D(4, 5, 7) dan rusuk.  

Lukislah  Proyeksi irisan limas dan α. 

Persiapan : α ≡ 2x  + 3z –18 = 0 . Untuk x = 0, maka  3z = 18  

           z = 6 

     Untuk yz = 0, maka  2x = 18 

          x = 9 

Lukisan : 
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Diketahui Limas ABCD di oktan I dipotong α ≡ 2x – 3y + 6 = 0  

  Jika A( 1, 1, 2), B( 8, 3, 0), C( 5, 7, 3), D(4, 4, 8) dan rusuk.  

Lukislah  Proyeksi irisan limas dan α. 

                 

Lukisan:             
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PROBLEM POSING 

Diberikan informasi sebagai berikut.  

Terdapat sebuah balok ABCD EFGH dan segiempat PQRS  

 

1. Buatlah satu soal yang berkaitan dengan melukis proyeksi dan kerjakan 

soal yang kamu buat tersebut!  

 

 

 



G e o m e t r i  L u k i s  | 127 

 

2. Apabila kamu kesulitan mengerjakan soal tersebut, buatlah beberapa soal 

yang berkaitan dengan kesulitan ketika mengerjakan soal tersebut dan 

kerjakan soal-soal yang kamu buat tersebut! 
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3. Apabila kamu dapat menyelesaikan soal yang kamu buat, buatlah soal lain 

yang berkaitan dengan melukis proyeksi, kemudian selesaikanlah! 
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Latihan 6                     

1. Diketahui: Limas segilima T.ABCDE dengan puncak T(6,5,12). Alas segilima 

ABCDE merupakan segilima beraturan yang berpusat di N(5,5,0) dengan titik 

A(1,5,0). Bidang β dengan persamaan: 5x + 6y + 10z = 30 memotong limas 

berturut-turut di P pada TA, Q pada TB, R pada TC, S pada TD, dan V pada TE. 

Tugas :   

a. Lukislah alas ABCD 

b. Lukislah proyeksi I, II, dan III dari penampang irisan limas dengan β 

           

2. Diketahui: Limas T.ABCD tergantung di bidang XOZ dipotong  β dengan 

persamaan 3x + 5y -30z = 0. Puncak T(4,7,3). Alas segilima ABCD merupakan 

segiempat  dengan A(3,0,1); B(8,0,2); C(5,0,6); D(1,0,5) 

Tugas :  

a. Lukislah alas ABCD 

b. Lukislah proyeksi I, II, dan III dari penampang irisan limas dengan β 

              

 

3. Diketahui ttitik B yang terletak pada koordinat (4,3,5) Cari dan buat gambar 

stereometri serta gambar proyeksinya! 

4. Diketahui titik C dengan koordinat (4, 6, 0). Cari dan buat gambar stereometri 

serta gambar proyeksinya! 

5. Diketahui garis BC dengan koordinat titik B (123) Ganis BC panjangnya 5 cm 

dan sejajar dengan sumbu o-y Cari dan buat gambar stereometri serta 

gambar proyeksinya! 

6. Diketahui garis CD dengan koordinat titik C 2,21). Garis CD-6 ㎝ yang semula 

sejajar dengan sumbu o-z, kemudian diputar kekanan hingga membentuk 

sudut 45 dengan sumbu o-x Cari  dan buat gambar stereometri serta gambar 

proyeksinyal 

7. Diketahui bidang berbentuk 'T' dengan koordinat titik A (3,2,1) Garis AB // 

dengan sumbu o-x dan garis BC // dengan sumbu o-z 

Cari dan buat gambar stereometri serta gambar proyeksinya! 
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5) Diketahui Bidang segi-empat ABCD dengan koordinat ttitik A (2,2,1). Ganis 

AB 6 cm I dengan sumbu o-y dan garis BC-7 cm sumbu o-z. Bidang ABCD 

semula seadengan bidang P3, kemudian diputar ke kanan dengan garis AB 

sebagai sumbu putar hingga membentuk sudut 45 dengan bidang P1. Cari 

dan buat gambar stereometri serta gambar proyeksinya 

 

8. Diketahui bentuk bangun di bawah ini, dengan ketentuan sebagai berikut: 

Titik A terletak pada koordinat (3,2,1), garis AB sejajar dengan sumbu o-x dan 

bidang alas bangun (bidang ABCD) sejajar dengan bidang P2. Buatlah gambar 

proyeksinya! 
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6 cm 

3 cm 

5 cm 

2 cm 

5 cm 
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9. Diketahui bentuk bangun di bawah ini, dengan ketentuan sebagai berikut: 

Titik A terletak pada koordinat (2,2,1), garis AB sejajar dengan sumbu 0-x dan 

bidang alas bangun (bidang ABCD) sejajar dengan bidang Pl. Buatlah gambar 

proyeksinya dan diarsir rapi dengan pensil tipis 

 

10. Diketahui bentuk bangun di bawah ini, dengan ketentuan sebagai berikut 

Titik A terletak pada koordinat (1,2,1), garis AB sejajar dengan sumbu o-x dan 

bidang alas bangun (bidang ABCD) sejajar dengan bidang P2. Buatah gambar 

proyeksinya dan diarsir rapi dengan pensil tipis 

 

 

 

 

 

 

3 cm 

1,5 cm 

2,5 cm 

4 cm 

3.5 cm 4 cm 1 cm 

6 cm 

0,5 cm 

3 cm 

5 cm 

2 cm 

5 cm 

2 cm 6 cm 



G e o m e t r i  L u k i s  | 132 

 

Ketentuan garis: 

Garis tepi: 0,8 mm tinta hitam 

Garis sumbu : 0,6 mm tinta hitam 

Garis gambar proyeksi: 0,8 mm tinta hitam 

Garis konstruksi 0,1 mm tinta merah 
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